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PROFIL KADAR GLUKOSA DARAH PADA TIKUSSETELAH PENYUNTIKAN ALOKSAN
SEBAGAI HEWAN MODEL HIPERGLIKEMIK

ABSTRAK: Aloksan merupakan bahan kimia yang digunakan untuk menginduks diabetes pada hewan model
hiperglikemik. Pemberian aoksan adaah cara yang cepat untuk menghasilkan kondis diabetik eksperimental
(hiperglikemik) pada hewan percobaan. Peningkatan kadar glukosa darah terjadi karena jaringan menyerap
glukosa dari darah dan menyimpannya dalam bentuk glikogen. Saat kadar glukosa darah meningkat, sel 8
pankreas terangsang untuk mensekres hormon insulin sehingga kadar glukosa darah menurun. Hewan model
untuk penelitian hiperglikemik menggunakan tikus Putih. Penggunaan tikus putih sebagai hewan mode
hiperglikemik disebabkan struktur anotomi tubuh tikus putih hampir sama dengan anatomi manusia. Pendlitian
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan dua perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan pada penditian
ini terdiri atas P1 = Tikus normoglikemik yang diberi akuades sebagai kontrol), dan P2= Tikus yang diberi 75
mg/kg BB aoksan sebagai tikus hiperglikemik sslama 6 (Enam hari). Data dianalis's menggunakan analisa
varian dan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan pada sdang kepercayaan 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aloksan berpengaruh sangat nyata terhadap kadar glukosa darah tikus hiperglikemik.
Simpulan pendlitian adaah pemberian aoksan sebesar 75 mg/kg BB pada tikus perlakuan dapat meningkatkan
kadar glukosadarah di dalam tikus putih dan dan cocok digunakan terhadap hewan mode hiperglikemik.

Kata Kunci: Aloksan, Hiperglikemik dan Tikus Putih.

PROFILE BLOOD GLUCOSE CONCENTRATION IN RAT AFTER INJECTION OF
ALLOXAN ASANIMAL HIPERGLIKEMIK MODEL

ABSTRACT: Alloxan is a chemical used to induce diabetes in anima models of hyperglycemic, alloxan
adminidtration is a quick way to generate experimental diabetic conditions (hyperglycemic) in experimentd
animds. Increased blood glucose levels occur because of tissue to absorb glucose from the blood and store it in
the form of glycogen. When blood glucose levels rise, pancreatic [3 cells are stimulated to secrete the hormone
insulin to lower blood glucose levels. Anima models for the study using rats hyperglycemic White. The use of
white rat as an anima model because the structure anotomi body hyperglycemic mice is similar to the human
anatomy. This study used a completely randomized design with two treatments and five replications. The
treatment in this study consisted of P1 = normoglikemik rats given distilled water as a control), and P2 = Rats
were given 75 mg/kg aloxan as hyperglycemic rats for 6 (Sx days). Data were andyzed using anayss of
variance followed by the test distance Duncan's multiple 5% confidence interval. The results showed that
dloxan very dgnificant effect on blood glucose levels hyperglycemic rats. It can be concluded that the
adminigration of aloxan by 75 mg/kg in mice treated can increase blood glucose levels in mice and and
suitable for use on animal models hyperglycemic

Keywords. Alloxan, Hyperglycemic and Rats.
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PENDAHULUAN

Kadar glukosa darah adaah istilah yang
mengacu kepada tingkat glukosa di dalam darah.
Konsentras gula darah atau tingkat glukosa serum,
diatur dengan ketat di dalam tubuh.Umumnya
tingkat gula darah bertahan pada batas-batas yang
sempit sgpanjang 70-100 mg/dL. Tingkat ini me-
ningkat setelah makan dan biasanya berada pada
level terendah pada pagi hari, sebelum orang ma
kan. Kadar glukosa dalam darah atau hiperglike-
mik tanpa ada pengontrolan yang baik akan ber-
dampak negatif yaitu akan mengakibatkan saah
satu penyakit yaitu diabetes mellitus (Murray et
al., 2003).

Percobaan mengena hiperglikemik dengan
menggunakan hewan percobaan yaitu tikus putih
(Rattus wistar). Pada penditian eksperimentdl,
binatang percobaan yang sering digunakan adalah
tikus wistar. Selain harganya yang murah, perawa
tannya pun mudah.Tikus wistar juga mudah di-
kembangbiakan. Tikus wistar mempunya kemam-
puan metabolik yang relatif cepat sehingga lebih
sengtif bila digunakan daam pendlitian yang
berhubungan dengan metabolik tubuh. didasarkan
pada patogenesis penyakit tersebut pada manusia
(Kram, 2001). Tikus dijadikan hiperglikemik de-
ngan menyuntikkan sdah satu zat kimia yaitu
Aloksan. Aloksan merupakan suatu zat kimia yang
diberikan untuk menghasilkan diabetes eksperi-
mental pada berbagal vetebrata (Walde et al,
2002).

Aloksan (2,4,5,6-tetraoksipirimidin;  5,6-
dioksiurasil) addah senyawa hidrofilik dan tidak
stabil. Waktu paro pada suhu 37°C dan pH netra
adalah 1,5 menit dan bisa lebih lama pada suhu
yang lebih rendah. Sebagal diabetogenik, aoksan
dapat digunakan secara intravena, intraperitoned
dan subkutan. Dosis intravena yang digunakan
biasanya 65 mg/kg BB, sedangkan intraperitoneal
dan subkutan adalah 2-3 kainya (Szkudeski,
2001).

Pemberian aloksan adadah cara yang cepat
untuk menghasilkan kondis diabetik eksperimen-
tal (hiperglikemik) pada binatang percobaan. Alok-
san dapat diberikan secara intravena, intraperi-
toneal atau subkutan. Aloksan dapat menyebabkan
diabetes melitus tergantung insulin pada binatang
tersebut (aloksan diabetes) dengan karakteristik
mirip dengan diabetes mellitus tipe 1 pada ma
nusia. Aloksan bersfat toksik selektif terhadap sd
beta pankreas yang memproduks insulin karena
terakumulasinya aoksan secara khusus mealui
transporter glukosa yaitu GLUTZ2 (Suharmiati,
2009).

METODE
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini
adalah GlukoDr™ Blood Glucose Test Meter (All
Medicius, Korea), timbangan OHAUS dengan
daya timbang 2610 g, labu erlenmeyer dengan
ukuran 100 mL, kandang tikus sebesar 70 cm x 44
cmx 20 cm, oven, spuid 5 mL, dan aat tulis.

Bahan yang digunakan pada penditian ini
adadah 10 ekor tikus (Rattus wistar) jantan beru-
mur 3 bulan dengan berat badan 200-50 gram,
pelet jenis 789-S produks PT. Charoen Phokpahan
Medan-Indonesia, aloksan, dan akuades.

Rancangan Pendlitian

Pendlitian ini  menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan dua perlakuan dan
lima ulangan. Perlakuan terdiri atas P1 = Tikus
yang diberi akuades sebaga kontrol, dan P2=
Tikus yang diberi 75 mg/kg BB aoksan sebagai
tikus hiperglikemik.

Teknik Pengumpulan Data

Penyediaan hewan coba

Pendlitian ini menggunakan 25 ekor tikus
(Rattus wigtar) jantan berumur 3 bulan dengan
rataan berat badan 200-250 gram berat badan.
Tikus diperolen dari kandang pemeliharaan
Laboratorium Patologi Jurusan Klinik Veteriner
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syiah
Kuda Tikus diaklimatisas sdama 7 hari di
kandang percobaan, kandang terbuat dari bak
plastik dengan ukuran 70 cm x 44 cm x 20 cm
dengan bagian atasnya ditutupi jaring kawat dan
bagian bawahnya didlas sekam dengan ketebaan
3 cm. Hewan coba diberikan makanan berupa
pelet jenis 789-S, makan dan minum disediakan
secaraad libitum.

Induks Aloksan Pada Tikus (Rattus

wistar) Jantan

Sebelum perlakuaan dilakukan, semua tikus
ditimbang berat badannya untuk penentuan dosis
aloksan dengan menggunakan timbangan OHAUS
dengan daya timbang 2610 g. Pemberian aloksan
dilakukan 1 (satu) kali pada hari pertama perlakuan
dengan dosis 75 mg/kg BB mengacu pada Fauziah
(2005). Pemberian perlakuan dilakukan pada pukul
10.00 WIB sebelum hewan coba diberi makan.

Pemeriksaan Kadar Glukosa Darah

Tikus dipuasakan selama 18 (delapan belas)
jam sebelum pengukuran kadar glukosa yang
mengacu pada Santos et al. (1978). Kadar glukosa
darah diukur dengan dengan menggunakan
GlukoDr™ Blood Glucose Test Meter. Sampel
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Perlakuan

Gambar 1. Histogram Rerata Kadar Glukosa Darah Tikus Pada Berbagai
Perlackuan. P1= Tikus normoglikemik yang diberi akuades
sebagal kontrol), P2= Tikus yang diberi 75 mg/kg BB aok-san

sebagal tikus hiperglikemik).

darah diperoleh dengan cara mengambil darah
pada bagian ekor secararat tail flick. Darah yang
diperoleh diteteskan pada GlukoDr™ test strip,
selanjutnya setelah 11 detik kadar glukosa darah
tertera pada layar GlukoDr™ Blood Glucose Test
Meter dan setelah itu dilakukan pembacaan data
Kadar glukosa darah yang diamati berada dalam
satuan mg/dL.

AnalissData

Data yang diperoleh dari penditian dianalisis
dengan menggunakan program SPSS (vers 18).
analisa varian dan dilanjutkan dengan uji Beda
Nyata Terkecil pada selang kepercayaan 5%
(Gomez dan Gomez, 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rerata kadar glukosa darah tikus pada ber-
baga perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1.
Analisis varian terhadap kadar glukosa darah tikus
pada perlakuan menunjukkan adanya pengaruh
perlakuan yang berbeda sangat nyata Kadar
glukosa darah pada tikus hiperglikemik yang
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diberikan aoksan meningkat jika dibandingkan
dengan tikus normoglikemik (P1l) atau hewan
kontrol.

Rerata kadar glukosa darah pada P2 sebelum
penyuntikan aoksan berkisar 80,2 mg/dL, dan
setelah diinduks aloksan 75 mg/kg BB terjadi
peningkatan sebesar 127 mg/dL pada hari ke
enam. Kadar glukosa darah normal berkisar pada
70 — 100 mg/dL (Murray et al., 2003). Dilihat dari
kadar normal glukosa darah tersebut maka tikus
perlakuan P2 mengaami peningkatan kadar
glukosa darah. Meningkatnya kadar glukosa darah
pada pemberian aloksan dapat disebabkan oleh dua
proses yaitu terbentuknya radikal bebas dan
kerusakan permeabilitas membran sd sehingga
terjadi kerusakan sl beta pankreas yang berfungs
menghasilkan insulin (Watkins, 2008).

SIMPULAN

Pemberian aloksan sebesar 75 mg/kg BB
dapat meningkatkan kadar glukosa di daam darah
tikus hiperglikemik dan cocok digunakan terhadap
hewan mode hiperglikemik.
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